BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Kajian Pustaka
   2.1.1 Tinjauan Umum Bank

2.1.1.1. Pengertian Bank

Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya. 

Menurut Undang-undang RI No 10 Tahun 1998 tentang perbankan adalah :
“ Bank adalah usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.”
Menurut Lukman Denda wijaya (2001:25) menjelaskan bahwa :
“Bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan dana pada waktu yang ditentukan.”
Menurut Abdurachman (1991:1) menyatakan bahwa :

“ Bank adalah suatu lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat menyimpan benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan-perusahaan dan lain-lain.”

2.1.1.2  Jenis-Jenis Bank 

           Menurut Undang-undang perbankan, No 10 Tahun 1998 jenis bank dibedakan menjadi dua yaitu Bank umum dan bank perkreditan rakyat.

1. Bank Umum

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

2. Bank Perkreditan Rakyat

Bank Perkreditan Rkyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

2.1.1.3 Usaha Bank

2.1.1.3.1 Usaha Bank Umum

Usaha bank umum meliputi :

a.  Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.
b. Memberikan kredit
c.    Menerbitkan surat pengakuan hutang
d. Membeli, meminjam atau menjual :
· Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank yang masa berlakunya tidak lebih lama dari pada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud
· Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud
· Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 

· Obligasi

e. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupn kepentingan nasabah

f. Menempatkan dana dan meminjamkan dana kepada bank lain baik menggunakan surat,saran komunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya

g. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan dengan atau antara pihak ketiga

h. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga

i. Melakukan kegiatan penitipan untuk pihak lain berdasarkan suatu kontrak atau perjanjian

j. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lain dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek

k. Melakukan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali amanat (orang yang bertindak mewakili kepentingan para pemegang obligasi)

l. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah

m. Melakukan pembiayaan dan atau kegiatan lain berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia

n. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak bertentangan dengan Undang-undang perbankan, dan peraturan perundangan lainnya yang berlaku

2.1.1.3.2  Usaha Bank Perkreditan Rakyat



Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh bank perkreditan rakyat sesuai dengan ketentuan pasal 13 Undang-Undang perbankan, meliputi :

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito berjangka, tabungan, atau bentuk lain yang dipersamakan dengan itu

b. Memberikan kredit 

c. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dan berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia

d. Menempatkan dananya dalam bentuk sertifikat Bank Indonesia, deposito berjangka, sertifikat deposito, dan tabungan pada bank lain

2.1.1.4 Fungsi dan Tugas Pokok Bank

2.1.1.4.1 Fungsi Bank


Fungsi utama bank adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat. Dana yang dapat dihimpun oleh bank merupakan simpanan yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank. Dana tersebut kemudian disalurkan kembali oleh bank kepada masyarakat dalam bentuk pemberian fasilitas kredit ataupun penyedian dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan, baik keperluan investasi maupun modal kerja.

2.1.1.4.2 Tugas Pokok Bank


Tugas pokok perbankan dibawah bimbingan Bank Indonesia adalah untuk menghimpun segala dan dari masyarakat guna diarahkan kebidang-bidang yang mempertinggi taraf hidup rakyat. Disamping pengaturan kembali tata perbankan di Indonesia seperti dalam undang-undang perbankan No. 10 Tahun 1998 yang merupakan pembaharuan dari Undang-Undang No. 7 Tahun 1992, dimaksudkan sebagai pembinaan sistem ekonomi Indonesia yang berlandaskan pancasila, yang menjamin berlangsungnya demokrasi ekonomi yang bertujuan menciptakan masyarakat yang adil dan makmur untuk mencapai hal tersebut maka segala potensi, inisiatif dan daya kreasi rakyat wajib dikembangkan sepenuhnya dalam batasan-batasan yang tidak merugikan kepentingan umum.
    2.1.2 Pengertian Deposito


Salah satu dana bank yang harga atau biayanya cukup tinggi dibandingkan dana giro dan tabungan adalah simpanan berjangka, atau lebih dikenal dengan deposito berjangka. Deposito berjangka merupakan simpanan masyarakat yang penarikannya dapat dilakukan setelah jangka waktu yang telah disetujui oleh kedua belah pihak berakhir.


Deposito berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu  menurut perjanjian atara penyimpan dengan bank. Sumber dana ini memiliki ciri-ciri pokok yaitu jangka waktu penarikannya tetap, dengan memiliki jangka waktu jatuh tempo 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan dan 24 bulan. Deposito berjangka ini hanya dapat ditarik atau diuangkan pada saat jatuh temponya oleh pihak yang namanya tercantum dalam bilyet deposito. Oleh karena itu, deposito berjangka merupakan simpanan atas nama. Selanjutnya, deposito yang ditarik oleh deposan sebelum jangka waktu jatuh temponya sebagaimana yang diperjanjikan, bank mengenakan pinalti kepada deposan dan hak pendapatan bunga tidak diperhitungkan oleh bank atas deposito berjangka tersebut.

Adapun definisi deposito berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 “ Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank”.

Menurut Undang-Undang RI No.7 Tahun 1992 “Deposito didefinisikan sebagai simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan yang bersangkutan”.

Deposan deposito berjangka adalah setiap orang atau badan hukum atau badan lainnya yang mendepositokan uangnya pada bank dengan menunjukan bukti diri atau akta pendirian yang sah menurut hukum

Menurut Lukman Dendawijaya (2001:57). Menyatakan bahwa: “Deposito adalah simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian”.

Definisi lain dari deposito menurut Habib Nazir dan Muhamad Hasanudin (2004:132): “Deposito atau simpanan berjangka adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai perjanjian antara pihak ketiga dengan bank yang bersangkutan”.

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bila waktu yang ditentukan telah habis maka pihak deposan dapat menarik deposito berjangka tersebut atau dapat memperpanjang dengan suatu periode yang diinginkan.
2.1.2.1  Jenis-Jenis Deposito

Adapun jenis-jenis deposito yang ada di Indonesia saat ini, diantaranya:

1. Deposito Berjangka

Merupakan deposito yang diterbitkan menurut jangka waktu tertentu. Jangka waktu deposito biasanya bervariasi mulai dari 1,2,3,6,12,18 sampai dengan 24 bulan. Deposito berjangka diterbitkan atas nama baik perorangan maupun lembaga. Artinya didalam bilyet deposito tercantum nama seseorang atau lembaga si pemilik deposito berjangka.

Penarikan bunga deposito berjangka dapat dilakukan setiap bulan atau setelah jatuh tempo sesuai jangka waktunya. Penarikan dapat dilakukan secara tunai maupun non tunai (pemindahbukuan) dan setiap bunga deposito dikenakan pajak dari jumlah bunga yang diterimanya. Kemudian jumlah dana yang disetor dalam bentuk bulat misalnya Rp. 1.000.000,- Rp. 2.000.000,- dan Rp. 2.500.000,-. Serta biasanya memiliki batas minimal jumlah uang yang akan disimpan.

2. Sertifikat Deposito

Merupakan deposito yang diterbitkan dengan jangka waktu 1,3,6,12, dan 24 bulan. Hanya perbedaannya sertifikat deposito diterbitkan atas unjuk dalam bentuk sertifikat dan dapat diperjual belikan atau dipindahtangankan kepada pihak lain.

Perbedaan lain adalah pencairan bunga sertifikat deposito dapat dilakukan dimuka, baik tunai maupun non tunai. Kemudian penerbitan nilai sertifikat deposito sudah tercetak dalam berbagai nominal dan biasanya dalam jumlah bulat. Sehingga nasabah dapat membeli dalam dalam lembaran yang bervariasi untuk jumlah nominal yang diinginkan.

3. Deposit On Call
Merupakan deposito yang berjangka waktu minimal 7 hari dan paling lama kurang dari satu bulan. Diterbitkan atas nama dan biasanya dalam jumlah yang besar misalnya Rp. 30.000.000.-(tergantung bank yang bersangkutan)

Pencairan bunga dilakukan pada saat pencairan  Deposit On Call, namun sebelum Deposit On Call dicairkan terlebih dahulu 3 hari sebelumnya nasabah sudah memberitahukan bank penerbit bahwa yang bersangkutan akan mencairkan Deposit On Callnya. Besarnya bunga biasanya dihitung perbulan dan biasanya untuk menentukan bunga dilakukan negosiasi antara nasabah dengan pihak bank.

2.1.3 Trend Analysis

Menurut Kasmir (2008) analisa horizontal (itrend analysis) adalah :

“Trend analisis adalah merupakan analisis laporan keuangan yang bisa dinyatakan dalam persentase tertentu, dalam analisa trend perbandingan analisis  dapat dilakukan dengan menggunakan analisis horizontal atau dinamis”

Trend analysis menurut S. Munawir (2004:37) adalah : 

“ suatu metode atau teknik analisa untuk mengetahui  kecenderungan dari pada keadaan keuangan, apakah kecenderungannya tetap, naik bahkan turun.” 

2.2 Kerangka Pemikiran

Sejalan dengan perkembangan pembangunan, maka dibutuhkan dana yang sangat besar untuk mendukung pelaksanaan pembangunan, khususnya pembangunan dibidang ekonomi. Oleh karena itu pemerintah mengambil beberapa langkah untuk mendapat modal atau dana dengan cara penghimpunan dana-dana yang ada dimasyarakat. Untuk menghimpun dana tersebut diperlukan adanya suatu lembaga keuangan yaitu lembaga perbankan yang berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dalam hal ini bank adalah lembaga keuangan yang menjadi lembaga perantara antara masyarakat yang kelebihan dana dan masyarakat yang kekurangan dana. Kegiatan menampung dana masyarakat yang kelebihan dana disebut dengan kegiatan menghimpun dana, sedangkan kegiatan memberikan dana kepada masyarakat disebut kegiatan menyalurkan dana.

Agar masyarakat tertarik untuk menghimpun uangnya dibank, maka pihak perbankan memberikan rangsangan berupa balas jasa yang akan diberikan kepada sipeminjam. Balas jasa tersebut dapat berupa bunga,bagi hasil, hadiah,pelayanan atau balas jasa yang diberikan akan menambah minat masyarakat untuk menyimpan uangnya. Oleh karena itu pihak bank harus memberikan berbagai rangsangan dan kepercayaan sehingga masyarakat lebih berminat untuk menambah atau menyimpan dananya dibank. Salah satu sumber dana bank yang memberikan balas jasa atau bunga yang tinggi kepada masyarakat adalah deposito.

Pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Salah satu sumber dana pihak ketiga yang cukup besar dibandingkan dengan dana yang lainnya ( giro, tabungan ) yaitu deposito 

Hal ini wajar kalau dilihat motif masyarakat membuka Deposito memang lebih dikarenakan suku bunga, berbeda dengan motif Giro yang lebih kepada manfaatnya sebagai pendukung transaksi ekonomi
Pengertian deposito berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 “ Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank”.

Menurut Lukman Dendawijaya (2001:57). Menyatakan bahwa: “Deposito adalah simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian”.

Definisi lain dari deposito menurut Habib Nazir dan Muhamad Hasanudin (2004:132): “Deposito atau simpanan berjangka adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai perjanjian antara pihak ketiga dengan bank yang bersangkutan”. 
Sedangkan menurut  kasmir (2001 : 80) deposito berjangka adalah : 

“ Deposito berjangka adalah deposito yang diterbitkan menurut jangka waktu tertentu.” 


Trend analysis menurut S. Munawir (2004:37) adalah : “ suatu metode atau teknik analisa untuk mengetahui  tendensi dari pada keadaan keuangan, apakah menunjukan tendensi tetap, naik bahkan turun.” 

Analisa ini dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan perusahaan melalui rentang perjalanan waktu yang sudah lalu dan memproyeksi situasi masa itu kemasa yang berikutnya. Berdasarkan data historis itu dicoba melihat kecenderungan yang mungkin akan muncul dimasa yang akan datang.



Berdasarkan pengertian diatas maka deposito merupakan sumber dana bank yang mempunyai ciri yaitu : penarikannya menurut jangka waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak karena deposito mempunyai jangka waktu dalam penarikannya, maka bank dapat dengan leluasa menggunakan dana tersebut untuk investasi yang menghasilkan keuntungan bagi bank itu sendiri.
Adanya keuntungan yang besar bagi bank tersebut, maka bank memberikan balas jasa berupa bunga yang tinggi dibandingkan sumber dana yang lain,sehingga masyarakat tertarik untuk menyimpan uangnya dibank dalam bentuk deposito berjangka berdasarkan hal ini bank dapat menarik dana dari masyarakat lebih besar lagi sehingga keuntungan meningkat.
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